BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Kabupaten pemalang termasuk ke dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah,
dengan luas wilayah sebesar 1.115,30 km2. Wilayah kabupaten pemalang terdiri
dari 14 kecamatan, 11 kelurahan dan 211 desa. Secara astronomis kabupaten
pemalang terletak pada koordinat 109° 17> 30°—109° 40’ 30’ bujur timur (BT)
dan 8° 52> 30> —7° 20’ 11’ lintang selatan (LS). Adapun berikut ini batas-batas
wilayah kabupaten pemalang, sebagai berikut :
Sebelah utara : Laut Jawa
Sebelah selatan: Kabupaten Purbalingga
Sebelah timur: Kabupaten Pekalongan
Sebelah barat : Kabupaten Tegal(Bps.go.id, 2020).
2. Gambaran Umum Responden
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pemalang. Data diperoleh
melalui kuesioner yang diberikan secara langsung dan menggunakan google form.
Subjek responden dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang ada
di Kabupaten Pemalang. Jumlah kuesioner yang disebar mencapai 60 orang yang
mengisi secara online, dan 40 orang yang mengisi dengan hardfile kuesioner,
sehingga dapat diketahui bahwa kuesioner yang disebarkan melalui google form

dan disebarkan secara langsung, menghasilkan 100 sampel yang terisi lengkap
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dan benar. Sehingga 100 sampel data tersebut akan dianalisis dalam penelitian ini
mengenai kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kabupaten Pemalang.
a. Deskripsi responden berdasarkan kecamatan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner
penelitian sebanyak 100 responden, diperoleh data tentang keterwakilan
setiap kecamatan di Kabupaten Pemalang yang akan tersaji dalam gambar
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Gambar 4. 1 Responden Berdasarkan Kecamatan

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa responden yang diambil sebagai
responden menunjukkan keterwakilan per kecamatan yang ada
dikabupaten pemalang. Disetiap kecamatan diambil tujuh orang untuk
mengisi kuesioner, terdapat dua kecamatan yang diambil sampel delapan
orang karena wilayah kecamatannya lebih luas dari kecamatan yang

lainnya.



b. Deskripsi responden berdasarkan umur

Dari hasil kuesioner yang disebar menghasilkan data sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Kelompok Umur
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Umur Frekuensi Persentase
No
1 25 Tahun -35 Tahun 66 66%
2 36 Tahun - 45 tahun 12 12%
3 46 Tahun - 60 Tahun 22 22%
Total 100 100%

Hasil data dalam tabel menunjukan bahwa mayoritas wajib pajak

yang mengisi kuesioner memiliki rentang usia dari 25 tahun hingga 35

tahun, hal ini terjadi karena data responden disebarkan melalui google

form sehingga hanya usia muda yang bersedia untuk mengisi. Rentang

usia tersebut merupakan awal dari usia yang seseorang untuk mulai

melakukan suatu pekerjaan, rentang usia ini juga wajib pajak cenderung

belum mengetahui tentang pengetahuan perpajakan. Jika dibandingkan

rentang usia 36 tahun hingga 45 tahun dan rentang usia 46 tahun hingga 60

tahun yang sudah cukup pengetahuannya tentang perpajakan.

B. Hasil Penelitian

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

dilapangan benar-benar layak untuk bisa dilakukan pengolahan data. Pada

pengujian ini menggunakan statistik deskriptif, uji validitas dan uji reliabilitas.
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a. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dapat
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan
minimum tentang keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian
ini. Berikut ini adalah hasil analisis data dari variabel dependen dan
independen dari keseluruhan variabel dalam penelitian :

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum | Mean Std.

Deviation

Perkembangan 100 14 25 21,35 2,524

Teknologi

Love of Money 100 14 30 24,48 3,138

Kepercayaan 100 11 25 19,43 3,095

Kepada Pemerintah

Kepatuhan  Wajib 100 18 30 25,88 2,500

Pajak Orang Pribadi

Valid N (listwise) 100

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner statistik deskriptif pada
variabel penelitian:

1. Perkembangan teknologi diketahui bahwa nilai minimum 14 dan nilai
maksimumnya 25. Nilai rata-rata variabel perkembangan teknologi
sebesar 21,35 dengan standar deviasi sebesar 2,524.

2. Pada variabel love of money diketahui bahwa nilai minimumnya adalah
14 dan nilai maksimumnya 30, dengan nilai rata-ratanya sebesar 24,48
serta standar deviasinya sebesar 3,138.

3. Pada variabel kepercayaan kepada pemerintah diketahu bahwa nilai
minimumnya sebesar 11 dan nilai maksimumnya 25, dengan nilai rata

19,43 serta standar deviasinya sebesar 3,095.
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4. Pada variabel dependen kepatuhan wajib pajak menunjukan nilai
minimum sebesar 18 dan nilai maksimum sebesar 30, dengan nilai
rata-rata sebesar 25,88 serta standar deviasinya sebesar 2,500.

Uji Validitas

Jumlah keseluruhan sampel yang dianalisis pada penelitian adalah
sebanyak seratus responden, maka dengan pengunaan nilai alpha sebesar

0,05 dan nilai df sebesar 0,1966. Pengujian validitas dilaksanakan guna

mengukur kualitas data yang diperoleh saat penelitian.berikut ini adalah

hasil uji validitas yang akan disajikan pada tabel 4.3

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Validitas

Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan
Perkembangan | X1.1 0,709 0,1966 Valid
Teknologi X1.2 0,702 0,1966 Valid

X1.3 0,702 0,1966 Valid
X1.4 0,698 0,1966 Valid
X1.5 0,571 0,1966 Valid
Love of Money | X2.1 0,623 0,1966 Valid
X2.2 0,636 0,1966 Valid
X2.3 0,629 0,1966 Valid
X2.4 0,540 0,1966 Valid
X2.5 0,718 0,1966 Valid
X2.6 0,643 0,1966 Valid
Kepercayaan | X3.1 0,734 0,1966 Valid
Kepada X3.2 0,773 0,1966 Valid
Pemerintah X3.3 0,690 0,1966 Valid
X3.4 0,775 0,1966 Valid
X3.5 0,669 0,1966 Valid
Kepatuhan Y1.1 0,676 0,1966 Valid
Wajib  Pajak | Y1.2 0,638 0,1966 Valid
Orang Pribadi | Y1.3 0,607 0,1966 Valid
Y1.4 0,749 0,1966 Valid
Y1.5 0,739 0,1966 Valid
Y1.6 0,602 0,1966 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS, 2024
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Tabel pengujian 4.4 mengenai validitas, terbukti bahwa
keseluruhan item pertanyaan yang berkaitan dengan perkembangan
teknologi, love of money, dan kepercayaan pada pemerintah dapat
dikatakan valid.

Uji Reliabilitas

Variabel penelitian dapat dinyatakan reliabel jika jawaban dari
responden atas pertanyaan yang diajukan bersifat konsisten. Dalam
pengujian reliabilitas didasarkan oleh nilai cronbach alpha, variabel
dinyatakan reliabel jika nilai cronback alpha lebih dari 0,6 dan jika nilai
cronbach alpha kurang dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel. Berikut ini

adalah hasil uji reliabilitas pada SPSS yang disajikan didalam tabel 4.4

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Perkembangan 0,665 Reliabel
Teknologi
Love of Money 0,699 Reliabel
Kepercayaan Kepada | 0,779 Reliabel
Pemerintah
Kepatuhan Pajak Orang | 0,743 Reliabel
Pribadi

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Dari hasil pengujian pada tabel 4.4, menunjukan bahwa Jika
responden secara konsisten menjawab pertanyaan yang sama, maka
variabel penelitian dapat dipercaya. Dengan dinyatakannya pada hasil

pengujian yang menunjukan bahwa alpha Cronbach lebih dari 0,6.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas kolmogorov smirnov,

variabel dapat dikatakan normal apabila nilai probabilitas atau nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sedangkan apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka distribusi bisa dikatakan tidak normal. Berikut ini
adalah hasil uji normalitas dengan metode kolmogorov smirnov yang
tersaji pada tabel 4.5

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation | 1,99916192

Most Extreme Absolute ,079
Differences Positive ,035
Negative -,079
Test Statistic ,079
Asymp. Sig. (2-tailed) ,132°¢

Sumber : Data diolah SPSS, 2024
Dalam tabel 4.5 diatas menunjukan keseluruhan data yang
diperoleh pada penelitian, memiliki nilai probabilitas atau nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu nilai signifikannya 0,132
maka seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan

terdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Penelitian ini mengunakan pengujian multikolinearitas untuk
mengetahui ada atau tidaknya keterikatan antar variabel. Dalam penelitian
yang telah dilakukan, tidak ditemukannya gejala multikolinearitas atas
digunakannya nilai VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai VIF <
10 dan nilai tolerance > 0,10 maka hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada
gejala  multikolinearitas.  Berikut ini  adalah  hasil  pengujian

multikolinearitas yang tersaji pada tabel 4.6

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 10,165 |2,300 4,419 (,000
Perkembangan | oo | 0gg | 477 5,286 |,000 |,818 1,222
Teknologi
Love of Money |,124 071 ,155 1,743 |,085 |,838 1,194
Kepercayaan
Kepada 134 ,067 ,166 1,993 |,049 |,965 1,036
Pemerintah

Sumber : Data diolah SPSS,2024
Ditinjau dari tabel 4.6 nilai VIF terhadap variabel terikat yang

tersusun dari variabel perkembangan teknologi, love of money dan

kepercayaan kepada pemerintah menunjukan bahwa nilai VIF tidak lebih
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dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka hal ini memiliki arti

bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antara variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi linier. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka
model regresi dinyatakan tidak valid dan tidak bisa digunakan dalam
penelitian. Uji heteroskedastisitas yang digunakan adalah uji glejser,
berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas yang tersaji dalam tabel 4.7

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Perkembangan 0,053 Tidak ada
Teknologi heteroskedastisitas
Love of Money 0,776 Tidak ada

heteroskedastisitas
Kepercayaan Kepada | 0,327 Tidak ada
Pemerintah heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai signifikan setiap
variabelnya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap
variabel independennya tidak memiliki gejala heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan model pengujian yang
digunakan untuk menunjukan pengaruh dari variabel independen terhadap

variabel dependen. Adapun hasil dari analisis ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standard

ized

Unstandardized | Coeffici

Coefficients ents

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10,165 |2,300 4,419 1,000
Perkembangan | oo | 089 | 477 |5.286 000
Teknologi

Love of Money |,124 ,071 ,155 1,743 (,085

Kepercayaan
Kepada ,134 ,067 ,166 1,993,049
Pemerintah

Sumber : Data diolah SPSS,2024

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat informasi yang diperoleh dari
pengujian yang akan diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y =10,165 + 0,472 X1 + 0,124 X2 + 0,134 X3

Hasil persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut ini :

a. Nilai konstanta sebesar 10,165 hal ini menunjukan jika variabel
independen (perkembangan teknologi, love of money dan kepercayaan
kepada pemerintah) tidak ada atau nol maka nilai variabel dependen
(kepatuhan pajak) adalah sebesar 10,165.

b. Koefisien regresi perkembangan teknologi senilai 0,472 hal ini dapat
dinyatakan bahwa setiap perubahan 1 nilai perkembangan teknologi

maka akan mengindikasikan peningkatan kepatuhan sebesar 0,472.
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c. Koefisien regresi love of money senilai 0,124 hal ini dapat dinyatakan

bahwa setiap perubahan 1 nilai

mengindikasikan peningkatan kepatuhan sebesar 0,124.

love of money maka akan

d. Koefisien regresi kepercayaan kepada pemerintah senilai 0,134 hal ini

dapat dinyatakan bahwa setiap perubahan 1 nilai kepercayaan kepada

pemerintah maka akan mengindikasikan peningkatan kepatuhan

sebesar 0,134.

4. Pengujian Hipotesis

a. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa pengaruhnya variabel

independen terhadap variabel dependen yaitu kepatuhan membayar pajak

orang pribadi. Berikut ini hasil uji f yang akan disajikan pada tabel 4.9 :

Tabel 4. 9 Hasil Uji F

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 222,892 3 74,297 18,027 | ,000°
Residual 395,668 96 4,122
Total 618,560 99

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Ditinjau dari tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai signifikansinya

adalah 0,000 hal ini menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05 dan nilai f hitungnya adalah 18,027 yang menunjukan nilai lebih kecil

dari f tabel yaitu 2,70. Hal ini dapat diartikan bahwa seluruh variabel
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independen memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak orang
pribadi.

UjiT

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dengan
sofware SPSS statistic 22. Berikut ini adalah tabel dari pengujian parsial
(uji t) dalam penelitian ini :

Tabel 4. 10 Hasil Uji Statistik t

Model t Sig Keterangan
(Constant) 4,419 |,000
Perkembangan Teknologi 5,286 | ,000 | H1 Diterima
Love of Money 1,743 | ,085 H2 Ditolak
Kepercayaan Kepada Pemerintah 1,993 |,049 | H3 Diterima

Sumber: Data diolah SPSS,2024

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diintepretasikan sebagai berikut :

1. Pengujian T hitung pada variabel perkembangan teknologi
Hasil pengujian pada variabel perkembangan teknologi (X;)
menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukan bahwa
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitungnya sebesar
5,286 yang menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel perkembangan
teknologi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis

pertama (H,) diterima.
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2. Pengujian T hitung pada variabel love of money
Hasil pengujian pada variabel love of money (X,) menunjukan nilai
signifikansi  sebesar 0,085 yang menunjukan bahwa nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitungnya sebesar
1,743 yang menunjukan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel love of money tidak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua (H,) ditolak.

3. Pengujian T hitung pada variabel kepercayaan kepada pemerintah
Hasil pengujian pada variabel kepercayaan kepada pemerintah (X3)
menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,049 yang menunjukan bahwa
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitungnya sebesar
1,993 yang menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan
kepada pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga

(H3) diterima.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berikut ini adalah tabel dari pengujian koefisien determinasi dalam
penelitian ini :

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,6002 ,360 ,340 2,030

Sumber : Data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan pengujian diatas, adjusted R Square sebesar 0,340
yang memiliki arti bahwa variabel independen pada penelitian ini dapatt
memberikan kepengaruhan serta keterkaitan kepada variabel dependen
sebesar 34 %. Sedangkan 66 % lainnya dapat dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak termasuk ke dalam variabel penelitian ini.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Perkembangan Teknologi Terhadap Kepatuhaan Membayar

Pajak Orang Pribadi

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa variabel perkembangan
teknologi berpengaruh positif secara signifikan kepada kepatuhan pajak.
Setelah terciptanya penggunaan teknologi dalam proses penyelenggaraan
perpajakan dapat mempermudah dan mempersingkat waktu yang
diperlukan dalam melaporkan serta membayar kewajiban perpajakan.
Bagaimanapun juga secara tidak sadar wajib pajak tidak bisa terlepas dari
perkembangan teknologi terkhususnya dalam bidang perpajakan. Rasa

puas terhadap perkembangan teknologi perpajak yang terjadi akan
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menimbulkan sikap positif sehingga wajib pajak akan cenderung bersikap
patuh (Meilita & Pohan, 2022).

Sesuai dengan teori model penerimaan teknologi (TAM)
menberikan gambaran mengenai seseorang yang berniat untuk
menggunakan teknologi maka mereka akan cenderung melihat dari
persepsi kemudahan dan kemanfaatan dari teknologi tersebut. Kemajuan
sistem teknologi administrasi dan pelaporan perpajak menjadi faktor yang
mendukung seorang wajib pajak untuk bersikap patuh. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang telah dilakukan Visrizamet & Frinaldi
(2022), Maulana &Marismiati (2021) dan Kurniawati (2022) yang
menyatakan bahwa perkembangan teknologi berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan pajak, semakin banyak wajib pajak yang mengakses
teknologi perpajakan maka akan semakin meningkatnya kepatuhan dalam

membayar dan melaporkan pajak.

. Pengaruh Love of Money Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Orang

Pribadi

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel love of money tidak
memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap kepatuhan
membayar pajak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa wajib pajak di
kabupaten pemalang secara dominan tidak memiliki sikap kecintaan
terhadap uang yang berlebihan, wajib pajak menganggap bahwa kewajiban
perpajakan harus senantiasa dilaksanakan walaupun harus memberikan

sebagian uang yang mereka miliki. Masyarakat secara sukarela akan
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melaksanakan kewajiban perpajakannya, mereka beranggapan bahwa
melaksanakan perpajakan tidak akan membuat wajib pajak merasa rugi
karena melaksanakan pelaporan dan pemabayaran pajak adalah suatu hal
wajib dilaksanakan oleh seluruh masyarakat indonesia.

Sesuai dengan theory of planned behavior yang menjelaskan
bahwa kemunculan niat dalam perperilaku akan didasari oleh tiga faktor
yaitu behavioral beliefs, normative beliefs, dan control beliefs.
Mengindikasikan bahwa suatu perilaku seseorang dalam bersikap
senantiasa beriringan dengan kendali diri untuk melakukan sesuatu, walau
seseorang memiliki kecintaan terhadap uang tetapi hal tersebut tidak
menjadikan seseorang tidak melaksanakan kewajiban pajaknya. Hasil
selaras dengan Harfiani et al. (2021), Prena & Putuhena (2022) dan
Nugraha & Umaimah (2023) yang memiliki hasil penelitian bahwa love of
money tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pajak
orang pribadi.

Pengaruh Kepercayaan Kepada Pemerintah Terhadap Kepatuhan
Membayar Pajak Orang Pribadi

Hasil penelitian  menunjukan bahwa kepercayaan kepada
pemerintah memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Dengan terciptanya sikap percaya kepada
pemerintah akan menciptakan kepatuhan seorang wajib pajak, semakin
rendahnya kepercayaan maka akan menciptakan ketidakpatuhan wajib

pajak. Kepercayaan akan timbul jika masyarakat melihat hasil kerja serta
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kebijakan dari pemerintah, pemerintah harus menunjukan sikap, moralitas
dan tindakan agar terciptanya suatu keadaan yang membantu masyarakat.
(Haniv, 2020).

Sesuai dengan theory of planned behavior yang meyakini bahwa
perilaku seseorang individu akan dipengaruhi oleh seberapa kuatnya
keyakinan untuk melakukan suatu tindakan, dan berfikir tentang manfaat
dari tindakan yang akan dilakukan. Hal ini selaras dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Prastyatini & Rahmawati (2022), Zainudin et al.
(2022) dan Latief et al. (2020) yang menyatakan bahwa kepercayaan
kepada pemerintah memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.



BAB V
KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, sehingga dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan teknologi memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin
mudahnya pengoperasian sistem administrasi perpajakan akan
menyebabkan munculnya keinginan untuk patuh terhadap peraturan
perpajakan.

2. Variabel love of money tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tinggi atau
rendahnya sikap love of money tidak mempengaruhi seseorang dalam
melaksanakan kewajiban pajaknya, karena wajib pajak menganggap
bahwa pajak adalah kewajiban bagi seluruh masyarakat indonesia.

3. Kepercayaan kepada pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa semakin tingginya kepercayaan kepada pemerintah dalam
pengelolaan pajak maka menyebabkan tingginya sikap patuh wajib pajak

dalam melaksanakan kewajibannya.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat saran yang diberikan agar
menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas di masa yang akan datang
terkhususnya peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut :

1. Variabel “love of money” tidak mempengaruhi kepatuhan pajak di
Pemalang secara signifikan, maka peneliti disarankan untuk tidak
menggunakannya atau memindahkan penelitian ke kota lain untuk
mengetahui apakah hal tersebut berpengaruh.

2. Disarankan untuk memberikan perhatian khusus terhadap variabel yang
berpotensi mempengaruhi  kepatuhan pajak diluar dari variabel
perkembangan teknologi dan kepercayaan kepada pemerintah. Serta
hendaknya diberikan perbandingan antara orang pribadi yang
melaksanakan perpajakannya dengan sistem online dan sistem
konvesional. Untuk menentukan apakah metode pelaporan dan
pembayaran pajak tradisional atau online menghasilkan pembayaran pajak
yang lebih patuh.

3. Berdasarkan uji koefisien determinasi pada variabel perkembangan
teknologi, love of money dan kepercayaan kepada pemerintah hanya
memiliki  kontribusi  sebesar 34% sehingga diperlukan  untuk
menambahkan variabel sanksi pajak dan kesadaran manfaat pajak bagi

penelitian selanjutnya.
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di masa datang.

Y
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Lampiran 3

KUESIONER PENELITIAN

Yth. Warga Kabupaten Pemalang

Saya Adisa Farah Dhiba, mahasiswa prodi akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Pancasaki Tegal. Dalam rangka melakukan pengumpulan
data untuk penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Perkembangan Teknologi,
Love of Money dan Kepercayaan Kepada Pemerintah terhadap Kepatuhan
Membayar Pajak Warga Kabupaten Pemalang”. Terkait hal itu saya ingin
melakukan wawancara dengan bapak/ibu, saya menjamin kerahasiaan data dan

hanya akan menggunakan data untuk kepentingan penelitian tugas akhir ini.

Sebelumnya saya memohon maaf karena telah menyita waktu anda. Untuk
itu saya memohon kesediaannya bapak/ibu untuk berperan dalam penelitian saya
dengan mengisi lembar kuesioner dibawah ini dengan segera. Atas bantuan dan

kesediaan bapak/ibu, saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Adisa Farah Dhiba
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Data Responden

1. Nama
2. Umur
3. Jenis kelamin . Laki-laki/ Perempuan*

4. Apakah anda memiliki NPWP :  Ya/Tidak*

PETUNJUK PENGISIAN :

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan persepsi anda mengenai
“Pengaruh Perlembangan Teknologi, Love of Money, Kepercayaan kepada
Pada Pemerintah terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Warga Di
Kabupaten Pemalang”.

2. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dengan tanda checklist (V) pada
salah satu kolom yang tersedia.

Keterangan :
SS = Sangat setuju
S = Setuju
KS = Kurang setuju
TS = Tidak setuju

STS= Sangat tidak setuju



3. Berikut ini adalah tabel pertanyaan :

Kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
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5 3 2 1
N
o Pertanyaan SS KS| TS | ST
S
1 | Saya mengisi formulir pajak dengan lengkap
dan jelas
2 | Saya membayar pajak terutang tepat waktu
3 | Saya merasa bersalah jika tidak memenuhi
kewajiban dalam melaporan pajak
4 | Saya tidak melakukan penunggakan dalam
membayar pajak
5 | Saya membayarpajak sesuai tarif yang telah
dibebankan
6 | Saya menyediakan data-data yang lengkap
saat pemeriksaan pajak dilaksanakan
Perkembangan teknologi perpajakan
No Pertanyaan 5 3 2 1
SS KS | TS | STS
1 | Sistem perpajakan e-billing, e-filling, e-spt,
dan
e-form membantu menyederhanakan
prosedur  untuk  melakukan  kegiatan
pelayanan dan pelaporan pajak
2 | Saya lebih memilih menggunakan sistem
pelaporan pajak digital daripada harus datang
langsung ke kantor pelayanan pajak
3 | Adanya sistem pelaporan pajak digital,
menjadikan kemudahan bagi saya untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan
4 | Dengan diterapkannya digitalisasi
perpajakan, saya dapat melaporkan SPT
kapan saja saat ada waktu luang
5 | Kendala susahnya mendapat sinyal dan tidak

memiliki laptop atau HP, membuat saya sulit
mengikuti perkembangan digitalisasi
perpajakan




Sikap love of money
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No Pertanyaan 5 4 3 2 1
SS| S | KS| TS | STS
1 | Uang menjadi faktor terpenting dalam
kehidupan saya
2 | Sebagian besar orang melakukan sesuatu
yang dirasa kurang pantas untuk tujuan
pribadinya tanpa memikirkan dampak yang
dapat ditimbulkan dari hal tersebut
3 | Saya bangga dengan kemampuan saya dalam
menganggarkan uang
4 | Saya memisahkan biaya kebutuhan dan
kewajiban saya dengan baik
5 |Uang menjadi faktor utama yang
mempengaruhi seseorang untuk melakukan
pelanggaran dan tindak korupsi
6 | Uang memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi dan memanipulasi orang lain
Kepercayaan kepada pemerintah
No Pertanyaan 5 4 3 2 1
SS| S |KS| TS | STS
1 |Saya percaya dengan  kemampuan,

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
pemerintah dalam hal perpajakan

2 | Pemerintah mampu menangai permasalahan
perpajakan di indonesia

3 | Saya percaya bahwa pajak yang disetorkan
dapat digunakan untuk pembiayaan oleh
pemerintah

4 | Pemerintah selalu memberikan pelayanan
perpajakan dengan baik dan berkualitas

5 | Saya mempunyai keinginan untuk membayar

pajak karena pemerintah sudah menjalankan
fungsi dan wewenangnya dengan baik
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Lampiran 4

Tabulasi Data Hasil Responden

X1 Perkembangan Teknologi

Total

23

24
24
24
22

19
25

17
21

24
20
21

23

19
22

20
25

22

21

21

23

23

22

19
24
22

24
21

25

24
20

22

21

18
21

23

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Responden

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26

27

28

29

30
31

32

33

34
35

36
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Total

24

18
22

20
21

24
23

23

24
21

24
20
23

21

14
22
25

20
21

25

23

20
20
23

23

19
21

24

22
23

21

19
20
18
24
24
24
23

19

X1 Perkembangan Teknologi

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Responden

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67
68

69
70
71

72
73
74
75
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X1 Perkembangan Teknologi

Total

19

18
19
24

16
14
15
21

20
20
23

19
18
17
25

25

25

20
19
19
19
19
22
23

22

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Responden

76
77
78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96

97

98
99

100

X2 Love of Money

Total

25

25

30
24
23

22
24

23

21

27

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Responden

10
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X2 Love of Money

Total

22
22
29
26
28
24
30
23

25

28
26
25

27
23

28
30
27
26
30
25

24
24

27
25

26
24

25

22
25

24
23

21

26
25

28
26
29

19
29

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Responden

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
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X2 Love of Money

Total

27
21

27
29
26
22
22
26
24
25

28
27
27
24
27
29
26

27
27
27

19
26
21

21

25

26
26
22
26
21

18
21

21

24
27

20
20
20
20

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Responden

50
51

52

53
54
55
56
57

58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
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X2 Love of Money

Total

20
22
21

25

25

20
20
20
23

27
14
29

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Responden

89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100

X3 Kepercayaan Kepada Pemerintah

Total

23

25

21

21

16
21

21

21

19
22
20
20

17
15
23

19
19
22

18
14
18
19
21

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Responden

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
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X3 Kepercayaan Kepada Pemerintah

Total

17
24
24
24
19
23

21

20
19
20
17
12
14
17
17
22

17
16
22
23

21

18
22

11
17
22
22

14
19

16
19
25

15
22
22
20

16
23

17

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Responden

24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57
58
59

60
61

62
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X3 Kepercayaan Kepada Pemerintah

Total

17
23

12
12
22
13

14
20

16
20
21

18
22
22
20
22
22
22

16
21

23
20
20
20

19
19
19
20
23

20

18
20
20
20
20
20
19
24

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Responden

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97

98
99

100
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Y Kepatuhan Wajib pajak

Y1.2

Total

26
30
25

27
21

25

28
21

25

26
23

25

26
25

29
25

26
27
29
28
29
25

27
22
28
29
26
25

25

29

24
30
27

23

26
25

26
22
27

Y1.6

Y1.5

Y1.4

Y1.3

Y1.1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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Y Kepatuhan Wajib pajak

Y1.2

Total

26
24
29
26
25

30
26
29
24
28
27
23

25

23

27
30
30
27
27
24
26
26
25

26
30
29
25

27

26
25

24
21

25

29
28
27

27

26
27

Y1.6

Y1.5

Y1.4

Y1.3

Y1.1

Responden

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72

73
74
75
76
77
78
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Y Kepatuhan Wajib pajak

Total

29
18
19
22
28
25

28
29

24
24
24
30
25

26
24
24
24
24
22
25

24
29

Y1.6

Y1.5

Y1.4

Y1.3

Y1.2

Y1.1

Responden

79
80
81

82

83

84
85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97
98
99

100




Perkembangan Teknologi (H,)

Lampiran 5

Hasil Uji Validitas

Correlations

91

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total X1
X1.1 Pearson Correlation 1 ,514" ,403" 541" ,103 , 709"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,309 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation ,514" 1 479 413" ,088 ,702"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,386 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation ,403" 479" 1 ,348" 276" ,702"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,005 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.4 Pearson Correlation ,541" 413" ,348™ 1 ,141 ,698™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 162 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson Correlation ,103 ,088 276" ,141 1 571"
Sig. (2-tailed) ,309 386 ,005 162 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Total X1  Pearson Correlation ,709™ , 702" , 702" ,698™ 571" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Love of Money (H,)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total X2
X2.1 Pearson Correlation 1 276" ,346™ ,231" ,305™ ,145 ,623"
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,021 ,002 , 151 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson Correlation 276" 1 ,287" 124 ,386" ,269™ ,636™
Sig. (2-tailed) ,005 ,004 ,219 ,000 ,007 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson Correlation ,346™ 287" 1 4217 ,189 ,266™ ,629"
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,059 ,007 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson Correlation ,231" 124 421" 1 212" ,218" ,540™
Sig. (2-tailed) ,021 ,219 ,000 ,034 ,029 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson Correlation ,305™ ,386™ ,189 212" 1 534" ,718™
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,059 ,034 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2.6 Pearson Correlation ,145 ,269™ ,266™ ,218" 534" 1 ,643"
Sig. (2-tailed) ,151 ,007 ,007 ,029 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Total X2 Pearson Correlation ,623" ,636™ ,629" ,540" ,718™ ,643™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Kepercayaan Kepada Pemerintah ( Hs)

Correlations

93

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3
X3.1 Pearson Correlation 1 ,566™ ,459" 327" ,285" 734"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,004 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation ,566™ 1 ,303" ,545™ ,380™ 773"
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation ,459" ,303" 1 ,425™ ,300™ ,690™
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,002 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson Correlation 327" ,545™ 425" 1 ,543" 775"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson Correlation ,285™ ,380™ ,300™ ,543™ 1 ,669™
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,002 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Total X3  Pearson Correlation ,734™ 773" ,690™ 775" ,669™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kepatuhan Wajib Pajak ()

Correlations

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Total Y

Y1l.1 Pearson Correlation 1 ,304™ ,264™ ,549™ 4137 ,228" 6767

Sig. (2-tailed) ,002 ,008 ,000 ,000 ,023 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

Y1.2 Pearson Correlation ,304" 1 127 421" ,555" ,268™ ,638"

Sig. (2-tailed) ,002 ,208 ,000 ,000 ,007 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

Y1.3 Pearson Correlation ,264" 127 1 ,238" ,299™ ,339" ,607"

Sig. (2-tailed) ,008 ,208 ,017 ,003 ,001 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

Y1.4 Pearson Correlation ,549™ 421" ,238" 1 ,495™ 279" ,749™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,017 ,000 ,005 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

Y1.5 Pearson Correlation 413" ,555™ ,299™ ,495™ 1 ,305™ ,739™

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,000 ,002 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

Y1.6 Pearson Correlation ,228" ,268™ ,339™ ,279™ ,305™ 1 ,602™

Sig. (2-tailed) ,023 ,007 ,001 ,005 ,002 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

Total Y Pearson Correlation ,676™ ,638™ 607" ,749™ , 7397 ,6027 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 6

Hasil Uji Reliabilitas

Perkembangan Teknologi (H,)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,665 5

Love of Money (H,)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,699 6

Kepercayaan Kepada Pemerintah (H,)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

779 5

Kepatuhan Wajib Pajak (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

, 743 6
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Lampiran 7

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

96

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,466 1,334 ,350 727
Perkembangan Teknologi , 101 ,052 ,216| 1,958 ,053
Love of Money -,012 ,041 -,031 -,285 776
Kepercayaan Kepaa -,038 ,039 -,100( -,984| 327

Pemerintah

a. Dependent Variable: Abs_RES
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